







Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu menurut Sugiyono (2011, hlm. 3). 
Penelitian ini bermaksud untuk membuktikan pengaruh penerapan 
psychomotoric therapy untuk pengendalian perilaku hiperaktif melalui 
aktivitas aquatik pada anak ADHD dengan menggunakan metode 
eksperimen. 
Metode percobaan (eksperimen) merupakan metode mengajar yang 
dalam penyajian atau pembahasan materinya melalui percobaan atau 
mencobakan sesuatu serta mengamati secara proses. Penelitian 
eksperimmen dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan Single 
Subject Research (SSR). 
Single Subject Research (SSR) merupakan bagian yang integral dari 
analisis tingkah laku (Behaviour Analysis). SSR mengacu pada strategi 
penelitian yang dikembangkan untuk mendokumentasikan perubahan 
tingkah laku subjek secara individual. Melalui seleksi yang akurat dari 
pemanfaatan pola desain kelompok yang sama, hal ini memungkinkan 
untuk memperlihatkan hubungan fungsional antara perlakuan dari 
perubahan perilaku. Adapun SSR bertujuan untuk mengidentifikasi 
pengaruh dari suatu perlakuan / Intervensi yang diberikan kepada individu 
secara berulang dalam waktu tertentu. Seperti yang dikemukakan oleh 
Sunanto (2006, hlm 41) bahwa “Pada desain subjek tunggal pengukuran 
variabel terkait atau perilaku sasaran (target behavior) dilakukan berulang-
ulang dengan perode waktu tertentu”. 
Desain A-B-A merupakan salah satu pengembangan dari desin dasar 
A-B, desain A-B-A ini telah menuunjukan adanya hubungan sebab 






Tahapan-tahapan penelitian eksperimen menggunakan pendekatan 
Single Subject Research (SSR) terbagi menjadi tiga tahapan yaitu sebagai 
berikut: 
1. Baseline-1 (A-1) 
Baseline merupakan kemampuan awal atau dasar. Pada baseline-1 
(A1) dimana peneliti akan melihat pengendalian perilaku hiperaktif. 
Pengukuran diberikan secara keadaan natural dengan dilakukan 3 sesi 
atau hingga menunjukkan data yang stabil, kemudian hasilnya 
digambarkan pada grafik 3.1. 
1. Intervensi (B) 
Intervensi adalah suatu kondisi pemberian perlakuan secara 
berulang-ulang hingga mencapai trend dan level yang jelas, perlakuan 
akan diberikan setelah data menjadi stabil pada kondisi baseline-1 (A1), 
Intervensi yang diberikan adalah dengan melakukan aktivitas aquatik. 
Kemudian anak diamati selama 6 sesi atau hingga menunjukan data 
yang stabil kemudian hasilnya digambarkan pada grafik 3.1. 
2. Baseline-2 (A-2) 
Baseline 2 (A2) adalah suatu kondisi tentang peningkatan  
pengendalian perilaku hiperaktif pada anak ADHD setelah diberikan 
intervensi kegiatan terapi renang, sehingga dapat menarik kesimpulan 
adanya hubugan fungsional antara aktivitas aquatik dengan peningkatan 
pengendalian perilaku hiperaktif. Kemudian diamati kembali selama 3 
sesi, kemudian hasilnya digambarkan pada grafik 3.1. 
3. Baseline-2 (A-2) 
Baseline 2 (A2) adalah suatu kondisi tentang peningkatan  
pengendalian perilaku hiperaktif pada anak ADHD setelah diberikan 
intervensi kegiatan terapi renang, sehingga dapat menarik kesimpulan 
adanya hubugan fungsional antara aktivitas aquatik dengan peningkatan 
pengendalian perilaku hiperaktif. Kemudian diamati kembali selama 3 
sesi, kemudian hasilnya digambarkan pada grafik 3.1. 
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Desain A-B-A  Kemampuan Pengendalian Perilaku HiperaktiF Pada 
Anak ADHD 
 
Untuk mendapatkan validitas penelitian yang baik, pada saat 
melakukan eksperimen dengan desai A-B-A, peneliti perlu memperhatikan 
beberapa hal berikut ini: 
1. Mendefinisikan target behavior sebagai perilaku yang dapat di ukur 
secara akurat 
2. Mengukur dan mengumpulkan data pada kondisi baseline (A1) secara 
kontinyu sekurang-kurangnya 3 atau 5 atau sampai trend dan level data 
menjadi stabil 
3. Memberikan intervensi setelah trend data baseline stabil 
4. Mengukur dan mengumpulkan data pada fase intervensi (B) dengan 
periode waktu tertentu sampai data menjadi stabil 
5. Setelah kecenderungan dan level data pada fase intervensi (B) stabil 
mengulang fase baseline (A2) 
 
3.2.Variabel Penelitian 
Variabel merupakan istilah dasar dalam penelitian eksperimen 
termasuk penelitian dengan subjek tunggal. Menurut Sugiyono (2009, hlm. 
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61) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Penelitian ini 
terdiri dari dua variable yaitu sebagai berikut : 
3.2.1. Variabel bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya 
atau berubahnya variabel dependen (variabel terikat). Jadi variabel 
independen adalah variabel yang mempengaruhi. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah “aktivitas aquatik”. Dengan aktivitas aquatik dapat 
mengembangkan pengendalian perilaku hiperaktif pada anak ADHD 
dapat menjadi lebih tenang dan emosi anak semakin baik. Psychomotor 
Therapy yang diberikan melalui aktivitas aquatik yaitu berenang dengan 
mengimplementasikan dasar renang dan gaya renang. Adapun 
implementasi tersebut yaitu pemanasan, adaptasi air, gerakan gaya 
bebas. 
3.2.2. Variabel terikat 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya varibel bebas. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah “pengembangan pengendalian perilaku hiperaktif 
pada anak attention deficit hyperactivity disorder (ADHD)”. Perubahan 
yang diharapkan yaitu mengurangi perilaku hiperaktif anak. 
3.3.Karakteristik Anak ADHD 
Menurut DSM IV (dalam Baihaqi & Sugiarman, 2006: 8) kriteria 
ADHD adalah sebagai berikut: 
1. Kurang Perhatian 
Pada kriteria ini, penderita ADHD paling sedikit mengalami 
enam atau lebih dari gejala-gejala berikutnya, dan berlangsung selama 
paling sedikit 6 bulan sampai suatu tingkatan yang maladaptif dan tidak 
konsisten dengan tingkat perkembangan. 
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2. Seringkali gagal memerhatikan baik-baik terhadap sesuatu yang detail 
atau membuat kesalahan yang sembrono dalam pekerjaan sekolah dan 
kegiatan-kegiatan lainnya. 
3. Seringkali mengalami kesulitan dalam memusatkan perhatian terhadap 
tugas-tugas atau kegiatan bermain. 
4. Seringkali tidak mendengarkan jika diajak bicara secara langsung 
5. Seringkali tidak mengikuti baik-baik intruksi dan gagal dalam 
menyelesaikan pekerjaan sekolah, pekerjaan, atau tugas ditempat kerja 
(bukan disebabkan karena perilaku melawan atau gagal untuk mengerti 
intruksi). 
6. Seringkali mengalami kesulitan dalam menjalankan tugas dan kegiatan 
7. Seringkali mengalami kesulitan dalam menjalankan tugas dan kegiatan 
8. Sering kehilangan barang/benda penting untuk tugas-tugas dan 
kegiatan, misalnya kehilangan permainan; kehilangan tugas sekolah; 
kehilangan pensil, buku, dan alat tulis lainnya 
9. Seringkali mengalami kesulitan dalam menjalankan tugas dan kegiatan 
10. Seringkali mengalami kesulitan dalam menjalankan tugas dan kegiatan 
11. Sering kehilangan barang/benda penting untuk tugas-tugas dan 
kegiatan, misalnya kehilangan permainan; kehilangan tugas sekolah; 
kehilangan pensil, buku, dan alat tulis lainnya 
12. Seringkali mengalami kesulitan dalam menjalankan tugas dan kegiatan 
13. Seringkali mengalami kesulitan dalam menjalankan tugas dan kegiatan 
14. Sering kehilangan barang/benda penting untuk tugas-tugas dan 
kegiatan, misalnya kehilangan permainan; kehilangan tugas sekolah; 
kehilangan pensil, buku, dan alat tulis lainnya. 
15. Seringkali menghindar, tidak menyukai atau enggan untuk 
melaksanakan tugas-tugas yang menyentuh usaha mental yang 
didukung, seperti menyelesaikan pekerjaan sekolah atau pekerjaan 
rumah. 
16. Seringkali bingung/terganggu oleh rangsangan dari luar, dan 
17. Sering lekas lupa dan menyelesaikan kegiatan sehari-hari. 
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3.4.Lokasi dan Subjek Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian ini dilaksankan di Kampoeng Belajar Swimming Club 
Bandung. Beralamat di Kolam Kampoeng Belajar, Jl. Sindanglaya – 
Arcamanik Komp. Tamansari Bukit Bandung Blok A1. 
2. Subjek penelitian  
Subjek penelitian ini adalah anak ADHD yang sedang menjalankan 
terapi di Kampoeng Belajar Swimming Club Bandung. Indentitas anak 
sebagai berikut: 
Nama Anak  : DA 
Tempat Tanggal Lahir : Bandung, 8 September 2011 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Jenis Kelainan  : ADHD 
Alamat   : Komp. Bougenville H 16 Antapani 
3.5.Instrumen, Pendekatan Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2014, hlm. 148) instrumen penelitian adalah “suatu 
alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam atau sosial yang 
diamati”. Pengukuran dilakukan pada kondisi baseline-1, intervensi dan 
baseline-2. Setiap sesi untuk mernguji anak dalam menunjukkan 
keberhasilan dalam penelitian. Langkah-langkah yang digunakan untuk 
merancang dalam tes ini yaitu: 
a. Membuat kisi-kisi instrumen 
Rancangan awal sebelum penyusunan instrumen. Kisi-kisi dibuat 
berdasarkan target behavior yang ingin dicapai juga disesuaikan 
dengan kemampuan anak pada usianya. Kisi-kisi tersebut bertujuan 
untuk mempermudah untuk mengukur instrument penelitian. Jenis 
kisi-kisi tersebut diantaranya adalah penilaian hiperaktif, penilaian 
impulsifitas, penilaian inatensi. 
b. Penyusunan instrumen 
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Instrumen ini dibuat berdasarkan kisi-kisi instrumen yang mana 
nanti setiap kisi-kisi ada beberapa butir soal instrumen. Butir 
instrumen tersebut adalah 4 poin pada aspek hiperaktif, 4 poin pada 
aspek impulsifitas, 4 poin pada aspek inatensi. 
c. Menentukan kriteria penilaian 
Untuk melakukan penilaian ADHD dapat digunakan pedoman 
yang di keluarkan oleh American Psychiatric Association, yang 
menerapkan  kriteria untuk menentukan gangguan pemusatan 
perhatian dengan mengacu kepada DSM IV (Diagnostic and 
Statistical Manual of Mental Disorder, 4th edition tahun 2005) . 
Tabel 3.1 
Kisi-Kisi Instrumen 
Aktivitas Aquatik Untuk Mengukur 
Pengendalian Perilaku Hiperaktif Anak ADHD 
No Jenis Aspek Indikator Identifikasi 
1 Hiperaktif Mengenali keaktifan anak 
2 Impulsifitas Melihat impulsifitas anak 




Aktivitas Aquatik Untuk Mengukur 
Pengendalian Perilaku Hiperaktif Anak ADHD 
No Jenis Aspek Indikator 
Presentasi Deskripsi 
1 2 3  
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a. Anak terus bergerak 
secara berlebihan seolah 
tidak kenal lelah         
b. Anak sering 
mengalami kesulitan 
dalam bermain         
c. Anak sering 
menabrak benda yang 
ada di hadapannya         
d. Anak tidak dapat 
duduk lama         
2 Impulsifitas 
a. Anak sering memberi 
jawaban sebelum 
pertanyaan selesai         
b. Anak tidak bisa 
menunggu giliran         
c. Anak sering 
mengganggu orang lain         
d. bersikap atau berkata-
kata kasar         
3 Inatensi 
a. Anak seringkali gagal 
dalam memusatkan 
perhatian terhadap tugas 
yang diberikan         
b. Anak tidak 
mendengarkan jika di 
ajak berbicara langsung         
c. Anak  tidak bisa fokus 
seringkali kesulitan 
dalam melaksanakan 
tugas yang diberikan         
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dan selalu ganti-ganti 
aktivitas 
d. Anak sering 
terganggu rangsangan 
dari luar         
 
        
       
Keterangan : 
1 = Anak tidak bisa   
2 = Anak bisa dengan bantuan  
3 = Anak bisa 
 
Tabel 3.3 
Keterikatan Aktivitas Aquatik dengan Pengendalian Perilaku Anak ADHD 





- Swimming rest 
- Self control 
- Body awerness 
- Rough Motoric 
 
Tabel 3.4 
Rancangan Program Individu 




- Sit up 
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- Plank  
- Gerakan 
meluncur 


















dari titik A 
ke titik B 
Untuk memperkuat 
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- Lompat 1 











tubuh bagian atas 






- Sit up 
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- Angkat secara 
perlahan lengan 
dan kaki 
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3.6.Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini akan diungkap dengan menggunakan 
berbagai macam metode. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
peneliti yaitu dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
3.6.1. Metode Observasi 
Menurut S. Margono (2004), “observasi diartikan sebagai 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang 
tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan ini 
dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya 
peristiwa.” Dalam penelitian ini yang melakukan pengamatan atau 
observasi adalah peneliti yang dilakukan di Kampoeng Belajar 
Swimming Club. Observasi yang dilakukan adalah observasi 
nonpartisipan, sehingga peneliti tidak terlibat dalam penelitian yang 
sedang berlangsung dan hanya sebagai pengamat independen 
(Sugiyono, 2014, hlm: 204). Pengamatan awal dilakukan di 
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lingkungan kolam renang mengenai perilaku Attention Devicit 
Hyperactivity Disorder (ADHD) yang dimunculkan oleh anak 
ketika aktivitas aquatik. Di dalam kegiatan renang, peneliti 
menggunakan lembar observasi atau pengamatan observasi 
mengenai proses kegiatan renang, serta pengaruh aktiitas aquatik 
pada perilaku anak ADHD di Kampoeng Belajar Swimming Club. 
3.6.2. Metode Wawancara  
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik wawancara terstruktur. wawancara terstruktur 
yaitu wawancara yang pertanyaan yang akan diberikan telah 
ditetapkan terlebih dahulu. Dalam penelitian ini, yang melakukan 
wawancara adalah peneliti, yang dilakukan di Kampoeng Belajar 
Swimming Club. Wawancara dilakukan dengan sumber data yang 
terlibat dalam aktivitas aquatik yaitu anak ADHD yang menjadi 
subyek penelitian, serta terapis dan orang tua anak. Wawancara 
dilakukan pada saat anak sedang istirahat dan pada saat orang tua, 
terapis memiliki waktu luang untuk di wawancara. Pertanyaan yang 
akan di tanyakan kepada terapis maupun orang tua adalah seputar 
perilaku anak sebelum di intervensi dan sesudah di intervensi. 
Tabel 3.5 
Kisi-Kisi Wawancara untuk Orang Tua dan Terapis 
No Jenis Aspek Indikator Identifikasi 
1 Hiperaktif a. Mengenali keaktifan anak 
2 Impulsifitas b. Melihat impulsifitas anak 
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Indikator Ya Tidak 
1 Hiperaktif 
a. Anak betah untuk duduk lama     
b. Sering mengalami kesulitan dalam bermain 
atau terlibat dalam kegiatan senggang 
secara tenang     
c. Bergerak secara berlebih     
d. Sering merasa gelisah     
e. Cenderung berbicara seperlunya     
2 Impulsifitas 
a. Sering memotong pembicaraan     
b. Anak bisa menunggu giliran     
c. Anak tidak suka mengganggu orang lain     
d. Suka memberi jawaban sebelum pertanyaan 
berakhir     
e. Bersikap atau berkata-kata kasar     
3 Inatensi 
a. Sering tidak mendengarkan saat di ajak 
berbicara langsung     
b. Sering mengalami kesulitan dalam 
memusatkan perhatian saat diberi tugas     
c. Dapat mendengarkan intruksi dengan baik     
d. Cepat lupa untuk mengerjakan pekerjaan 
rumah/sekolah     
e. Tidak terganggu oleh rangsangan dari luar     
 
3.6.3.  Metode Dokumentasi 
Informasi dalam bentuk dokumen tentu relevan untuk setiap topik 
penelitian deskriptif kualitatif. Nurul Zuriah (2005, hlm: 191) 
mengemukakan, teknik dokumentasi merupakan, ”cara mengumpulkan 
data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip, termasuk juga buku tentang 
teori, pendapat, dalil atau hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan 
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masalah penelitian disebut teknik dokumenter atau studi dokumenter.” 
Metode dokumentasi digunakan sebagai sumber data karena dokumentasi 
dapat dimanfaatkan untuk merekam proses kegiatan pembelajaran yang 
digunakan untuk menganalisis data. Dokumentasi tersebut berupa foto saat 
pelaksanaan, video, dan catatan lapangan. Hasil dokumentasi akan 
dijadikan sebagai bukti penguat bagi data yang diperoleh dari observasi dan 
wawancara.  
3.7. Prosedur Penelitian 
 Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi : 
persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian, evaluasi hasil penelitian. 
1. Persiapan penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan sebelum penelitian 
dilaksanakan sebagai berikut : 
a. Melakukan observasi atau studi pendahuluan mengenai kondisi 
subjek dilapangan. 
b. Melakukan perizinan dengan mengurus surat-surat penelitian dari 
prodi pendidikan jasmani, kesehatan dan rohani, ke Fakultas 
sampai pada Kampoeng Belajar Swimming Club. 
3.8. Pelaksanaan Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan di Kampoeng Belajar Swimming Club yang 
beralamat di Kolam Kampoeng Belajar, Jl. Sindanglaya – Arcamanik 
Komp. Tamansari Bukit Bandung Blok A1. Langkah-langkah yang 
ditempuh dalam penelitian ini adalah: 
1. Meminta izin kepada pihak Manajemen Kampoeng Belajar Swimming 
Club untuk melakukan penelitian pada kegiatan terapi renang. 
2. Melaksanakan observasi untuk mendapatkan data subjek penelitian dan 
melakukan pendekatan pada subjek, serta mencari informasi pada 
terapis dan orang tua. 
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4. Menyusun jadwal penelitian 
Untuk mendukung penelitian, peneliti menyusun jadwal penelitian 
yang disesuaikan dengan kebutuhan. 
5. Melakukan baseline-1 
3.9.Analisis Data 
 Analisis data dibuat setelah semua data terkumpul, maka selanjutnya 
dianalisis dengan perhitungan yang dapat dipertanggung jawabkan secara 
ilmiah pada analisis data ini memiliki dua langkah di antaranya: Langkah-
langkah yang dilakukan dalam menganalisis data tersebut adalah: 
1. Menskor hasil penilaian pada kondisi baseline-1 (A-1) dari setiap 
subjek pada tiap seksi. 
2. Menskor hasil penilaian pada kondisi intervensi (B) dari subjek pada 
setiap sesi. 
3. Menskor hasil penilaian pada kondisi baseline-2 (A-2)  dari setiap 
subjek pada setiap sesi. 
4. Membuat table penelitian untuk skor yang telah diperoleh pada kondisi 
baseline-1 (A-1), kondisi intervensi (B), dan baseline-2 (A-2). 
5. Membandingkan hasil skor pada kondisi baseline-1 (A-1), skor 
intervensi (B) dan baseline-2 (A-2). 
6. Membuat analisis data bentuk grafik garis, sehingga dapat dilihat secara 
langsung perubahan yang terjadi dari ketiga fase. 
7. Membuat analisis dalam kondisi dan antar kondisi. 
Langkah penganalisaan dalam kondisi dan antar kondisi. Analisis 
perubahan dalam kondisi adalah analisis data dalam suatu kondisi, misalnya 
kondisi baseline atau kondisi intervensi. Adapun komponen yang akan 
dianalisis dalam kondisi ini meliputi: 
1. Panjang kondisi 
Panjang kondisi menunjukkan banyaknya data dan sesi yang ada pada 
suatu kondisi atau fase. 
2. Kecenderungan Arah 
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Kecenderungan arah digambarkan oleh garis lurus yang melintasi semua 
data dalam kondisi dimana banyaknya data yang berada di atas dan di 
bawah garis tersebut sama banyak. 
3. Tingkat Stabilitas (Level Stability) 
Menunjukkan homogenitas data dalam suatu kondisi. Tingkat kestabilan 
dapat dihitung dan ditentukan dengan menghitung banyaknya data yang 
berada dalam rentang 50% di atas dan di bawah means. 
4. Tingkat Perubahan (Level Change) 
Tingkat perubahan menunjukan besarnya perubahan antara dua data. 
Tingkat perubahan data ini dapat dihitung untuk data dalam suatu 
kondisi maupun data antar kondisi. 
5. Jejak Data 
Jejak data merupakan perubahan dari data satu ke data lain dalam suatu 
kondisi. Perubahan satu data ke data berikutnya dapat terjadi tiga 
kemungkinan, yaitu menaik, menurun, dan mendatar. 
6. Rentang 
Rentang dalam sekelompok data pada suatu kondisi merupakan jarak 
antara data pertama dan data  terakhir. Rentang ini memberikan 
informasi sebagaimana yang diberikan pada analisis tentang tingkat 
perubahan (level change). 
Analsisis antar kondisi meliputi komponen sebagai berikut: 
1. Variabel yang diubah 
Merupakan variable terikat atau sasaran yang difokuskan 
2. Perubahan kecenderungan arah dan efeknya 
Merupakan kecenderungan arah grafik antara kondisi baseline dengan 
intervensi. 
3. Perubahan stabilitas dan efeknya 
Stabilitas data menunjukkan tingkat kestabilan perubahan dari sederetan 
data. Data dikatakan stabil apa bila data tersebut menunjukkan arah 
(mendatar, menaik, dan menurun) secara konsisten. 
4. Perubahan level data 
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Perubahan level data menunjukkan seberapa besar data berubah. 
Sebagaimana telah dijelaskan terdahulu tingkat (level) perubahan data 
antar kondisi ditunjukkan selisih antara data terakhir pada kondisi 
baseline dan data pertama pada kondisi intervensi. Nilai selisih ini 
menggambarkan seberapa besar terjadinya perubahan perilaku akibat 
sebagai pengaruh dari intervensi. 
5. Data yang tumpang tindih 
Data tumpang tindih antara dua kondisi adalah terjadinya data yang 
sama pada kedua kondisi tersebut. Data yang tumpang tindih 
menunjukkan tidak adanya perubahan pada kedua kondisi dan semakin 
banyak data yang tumpang tindih semakin menguatkan dugaan tidak 
adanya perubahan pada kedua kondisi. 
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